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PEDOMAN TEKNIS

PROSPEK PEMANFAATAN AIR TIMBAH PABRIK KEI"APA SAWIT

(PKS) UNTUK TANAMAN KELAPA SAWIT MENGHASILKAN

P. L. Tobing

PENDAHULUAN

Ada beberapa alternatif peman-
faatan air limbah pabrik kelapa sawit
(LPKS) yang dapat memberikan suatu
hasil atau nilai tambah, seperti fermentasi
anaerobik yang dapat menghasilkan gas-

bio, bahan pencampur pakan, atau sebagai
pupuk organik dan pemantap tanah.
Penerapan untuk areal tanaman mengha-
silkan (TM) juga dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan kondisi limbah yang
akan dimanfaatkan kembali, dampaknya
pada sistem tanaman dan tanah, pada
ruang lingkup ekologi lainnya maupun
manusia yang bekerja di lingkungan pem-
rosesan pemanfaatan kembali (3).

Hasil akhir dari proses peman-
faatan kembali limbah cair PKS merupa-
kan hasil hubungan antara unsur kimia
dan tekstur tanah, keadaan iklim, jenis
tanaman yang diusahakan maupun fre-
kuensi pengalirannya. Manfaat pemakaian
air limbah untuk perkebunan kelapa sawit
adalah sebagai sumber zathara, seperti
nitrogen, kalium, magnesium, dan kalsium
(1).

Pemanfaatan air limbah PKS untuk
irigasi merupakan suatu alternatif penang-
gulangan limbah, yaitu dengan mengolah
limbah pada kolam anaerobik primer,
maka LPKS dapat dialirkan ke areal

tanaman kelapa sawit tanpa menimbulkan
pencemaran sungai di sekitarnya. Di sam-
ping itu ada beberapa areal tanaman
kelapa sawit yang sering kesulitan air atau
kekeringan (water deficit), dan air limbah
ini dapat digunakan. Bahan organik yang
terkandung dalam limbah dapat mem-
perbaiki kondisi sifat fisik tanah melalui
interaksi pertukaran unsur organik, dan
mikroorganisme tanah dapat menjadikan-
nya sumber energi untuk meningkatkan
dan menstabilkan persenyawaan partikel
tanah. Dengan demikian lumpur dan pro-
duk liat yang dihasilkan oleh aktivitas mik-
roorganisme ini sangat membantu terca-
painya kestabilan struktur tanah (2).

LIMBAH CAIR PABRIK
KELAPA SAWIT

Terdapat dua pandangan yang ber-
beda mengenai pemanfaatan air limbah
dalam perkebunan, yaitu 1) kemampuan
limbah untuk menyediakan unsur hara
untuk kebutuhan tanaman, dan 2) akibat
yang ditimbulkan penggunaan limbah
terhadap tanah. Pada umumnya, para
pakar mengkhawatirkan kemampuan lim-
bah untuk menyediakan unsur hara bagi
tanaman.

Pada prinsipnya, pengolahan lim-
bah bertujuan untuk membuang atau me-
ngurangi kandungan limbah yang memba-
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hayakan kesehatan ararr tidak mengganggu
terhadap lingkungan tempat pembuangan-
nya. Sebelum digunakan untuk keperluan
irigasi, limbah perlu diolah terlebih dahulu
dengan pertimbangan, limbah dapat me-
rusak tanah, dan unsur hara di dalam lim-
bah terdapat dalam jumlah yang berle-
bihan atau dalam bentuk tidak siap untuk
digunakan dalam proses asimilasi oleh
tanarnan (3).

Penaksiran luas areal merupakan
sasaran perencanaan utama, pendistribu-
sian limbah, pengawasan mutu air limbah,
dan analisis tanah maupun air tanah untuk
mengetahui setiap gejala kerusakan yang
ditimbulkan (3). Karakteristik air limbah
PKS yang akan dimanfaatkan ke areal
tanaman kelapa sawit dan cara pengo-
lahannaa adalah sebagai berikut :

a. Pengolahan air limbah pabrik kelapa
sawit (LPKS) cukup dengan menye-
diakan kolam anaerobik primer dan
sekunder hingga batasan BOD yang
dihasilkan sebesar + 3.500 mg/L

b. Volume LPKS untuk pabrik berka-
pasitas 30 ton TBS/jam dan potensi
pupuk yang terkandung adalah seperti
berikut :

Vol. air limbah :

Jam operasi PKS :

Total LPKS yang :

dihasilkan
1 tahun

c. Tabel 1- menunjukkan komposisi kimia
air limbah PKS sebelum dan setelah
proses biologis.

d. Dengan dikeluarkannya Peraturan
Menteri Pertanian No. KB.3l0/452/
MENTAN/XII/95 pada 4 Desember
1995 tentang Standarisasi Pengolahan
Limbah PKS dan Karet terutama
untuk aplikasi lahan sebagai sumber air
dan pupuk maka limbah PKS dan
Karet tersebut dapat dimanfaatkan
dengan persyaratan seperti pada Tabel
2 (4).

Dengan mengurangi BOD LPKS
dari 25.000 mg/l menjadi 3.500 mgll atau
sebesar 86Vo, maka air limbah sudaih dapat
diaplikasikan ke areal tanaman kelapa
sawit menghasilkan. Pada dasarnya air
limbah PKS tidak mengandung racun dan
logam 83, karena produknya dipakai se-
bagai lemak makan.

Tabel 2. Standarisasi pengolahan limbah
PKS dan Karet untuk aplikasi
lahan

No. Uraian Satuan Batasan

1 m3/ton TBS
?A jany/hari
000 mr/hqri atau
180.000 mr/tahun.
300 hari

I. BOD
2. Minyak

lemak

3. pH

mg/l < 3.500

dan mg/I < 3.000

mg/l < 6,0

t

l

I

l

Tabel L. Komposisi kimia air limbah PKS sebelum dan setelah proses biologis

No. Uraian BOD N P K Mg

1.

2.

3.
4.
5.

Limbah segar
K. Anaerobik primer
K. Anaerobik sekunder
K. Fakultatif
K. Aerobik

>25.000 675
4.000 - 6.000 675
2.000 - 4.000 450

400 - 1.000 225
100 - 250 105

ms/l
L4.0 r.975 340
L10 1.850 320
85 L.250 2r5
45 1.050 L20
25 970 75
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CARA APLIKASI LPKS UNTUK
TANAIVIAN KELAPA SAWIT

Ada beberapa cara aplikasi pe-
manfaatan LPKS untuk tanaman kelapa
sawit. Cara aplikasi LPKS di areal tana-
man kelapa sawit menghasilkan disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Cara aplikasi LPKS di areal
tanaman kelapa sawit mengha-
silkan

Frekuensi Luas areal/
No. Cara aplikasi/ tahun

aplikasi tahun (ha)

PROSPEK PEMANFAATAN AIR LIMBAH PKS

KESIMPT]LAN DAN SARAN

Untuk melaksanakan program ap-
likasi tanam6 kelapa sawit, Pusat Peneli-
tian Kelapa Sawit bersedia membantu pe-
laksanaan pemanfaatan air limbah PKS
mulai dari tahap perencanaan sampai ke
tahap pembangunan dan pengoperasian-
nya.

Pemanfaatan air limbah PKS untuk
irigasi merupakan suatu alternatif penang-
gulangan limbah.

Penaksiran luas areal, pendistribu-
sian dan pengawasan mutu limbah,dan
analisis tanah dan air tanah merupakan
sasaran perencanaan utama.
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150 - 180
250 - 350
100 - 150
150 - 200

Di samping pengolahan air limbah
PKS, pemanfaatan air limbah berarti
memberikan nilai tambah pada limbah
yang semula tidak mempunyai nilai eko-
nomi menjadi bahan yang memiliki nilai
ekonomi.

Sistem aplikasi lahan dapat dilaku-
kan dengan cara penyemprotan menggu-
nakan sprinkler, atau dengan membuat
konstruksi flatbed/longbed di antara baris
pohon, maupun sistem parit/alur, dan
dengan memilih salah satu dari sistem
tersebut di atas, dapat dilakukan aplikasi
pada lokasi tanah yang datar, bergelom-
bang dan berbukit. Pada Lampiran 1, 2,
dan 3 disajikan gambar pemanfaatan air
limbah PKS dengan cara flatbed dan
traktor.

1. Sprinkler
2. Flatbed
3. Longbed
4. Furrow
5. Traktor

6
6

6
6
6

4.
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Gambar 1. Aplikasi air limbah PKS dengan cara tangki Traktor
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PROSPEK PEIUANEAATAI{ AIR LIMBAII PKS

7,7 m

Gambar 2. Penampangflatbed berukuran 2,5 xL,ZSx 0.1 m.
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Gambar 3. Aplikasi air limbah PKS dengan caraflatbed


